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Telah dilakukan preparasi sampel pasta kulit pisang kepok “manurun” sebagai 
bahan alternatif pasta baterai. Kulit pisang kepok “manurun” diambil dari tempat 
produksi gorengan dan pasar, kemudian dicuci. Setelah pencucian, sampel kulit 
pisang dihaluskan menggunakan blender. Kemudian sampel dibedakan menjadi 7, 
sampel pertama kulit pisang tanpa pengeringan, sampel kedua sampai dengan 
keempat pada suhu pengeringan 100°C selama 20 menit, 40 menit, dan 60 menit. 
Selanjutnya sampel kelima sampai dengan ketujuh pada suhu pengeringan 150°C 
selama 20 menit, 40 menit, dan 60 menit. Dari hasil pengukuran, variasi suhu dan 
waktu pengeringan pasta baterai berpengaruh terhadap nilai tegangan, arus, dan 
daya baterai yang dihasilkan. Pada penelitian ini, diperoleh nilai tegangan, arus, 
dan daya terbesar pada suhu pengeringan 100°C selama 60 menit, yaitu berturut-
turut 1,476 Volt, 0,134 Ampere, dan 0,198 Watt. 
  




Krisis energi saat ini mendorong para peneliti mencari solusi untuk 
memperoleh energi alternatif. Sumber energi alternatif yang diinginkan adalah 
sumber energi yang dapat diperbaharui dan ramah lingkungan, salah satunya 
berasal dari bahan organik seperti limbah sayuran dan limbah buah-buahan.  
Limbah buah-buahan yang sering dijumpai berlimpah adalah kulit pisang. 
Limbah kulit pisang dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi alternatif 
diantaranya sebagai pengganti pasta batu baterai seperti pada penelitian Muh. 
Muhlisin dan kawan-kawan menggunakan variasi jenis kulit pisang ambon, muli, 
dan janten. Selain itu juga, oleh Yasni Novi H dan kawan-kawan, kulit pisang 
dimanfaatkan sebagai pengganti larutan elektrolit pada aki dengan variasi jenis 
kulit pisang ambon, kepok, mas, dan raja. 
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Berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian nomor 
498/Kpts/T.P.240/10/2000 tanggal 27 Oktober 2000, pisang kepok “manurun” 
merupakan pisang unggul Nasional yang berasal dari Kalimantan Selatan, selain 
itu juga, pisang kepok ini berlimpah di Kalimantan Selatan khususnya kota 
Banjarmasin, oleh karena itu perlu adanya pemanfaatan limbah kulit pisang kepok 
ini. Salah satu pemanfaatannya yaitu dengan menggunakan limbah kulit pisang 
kepok “manurun” sebagai bahan alternatif pasta baterai. Pada penelitian terdahulu, 
jenis kulit pisang kepok tidak digunakan untuk bahan pengganti pasta pada baterai  
tetapi digunakan sebagai pengganti  larutan elektrolit pada aki dan menghasilkan 
arus dan tegangan yang cukup tinggi dibandingkan dengan jenis kulit pisang lain 
selain kulit pisang ambon. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini fokus pada satu 
jenis kulit pisang kepok “manurun” dengan variasi suhu pengeringan kulit pisang. 
Penelitian ini bertujuan untuk membuat pasta baterai dari kulit pisang 
“manurun” dengan variasi suhu pengeringan kulit pisang dan mendapatkan nilai 





A. Preparasi Sampel Pasta Kulit Pisang Kepok “Manurun” 
Kulit pisang kepok “manurun” diambil dari tempat produksi gorengan dan 
pasar, kemudian dicuci. Setelah pencucian, sampel kulit pisang dihaluskan 
menggunakan blender. Kemudian sampel dibedakan menjadi 7, sampel pertama 
kulit pisang tanpa pengeringan, sampel kedua sampai dengan keempat pada suhu 
pengeringan 100°C selama 20 menit, 40 menit, dan 60 menit. Selanjutnya sampel 
kelima sampai dengan ketujuh pada suhu pengeringan 150°C selama 20 menit, 40 
menit, dan 60 menit, seperti yang terlihat pada gambar 3.1 berikut. 
 
Gambar 1. Proses Prepasrasi Sampel Pasta Kulit Pisang Kepok “Manurun” 
 
B. Pengukuran  
Baterai bekas yang sudah disiapkan, dikeluarkan pasta sebelumnya, 
kemudian dibersihkan, dan diisi dengan pasta yang telah dibuat dari kulit pisang 
berdasarkan variasi suhu dan waktu pengeringan. Selanjutnya seperti yang terlihat 
pada gambar 3.2, dilakukan pengukuran tegangan dan  arus pada baterai yang telah 
diisi pasta kulit pisang.  Setelah kita dapatkan hasil pengukuran tegangan dan arus, 
maka kita dapat menghitung daya dari baterai tersebut mengunakan persamaan: 
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P = V x I     (2) 
 P = Daya (Watt) 
V = Tegangan (Volt) 
I = Arus (Ampere) 
 
Gambar 2. Pengukuran tegangan dan arus baterai pada suhu 




Hasil Pengukuran Tegangan terhadap Variasi Suhu dan Waktu Pengeringan 
Pasta Kulit Pisang 
 
Tabel 1. Hasil Pengukuran Tegangan 
Suhu Pengeringan 20 Menit 40 Menit 60 Menit 
100℃ 1,262 V 1,139 V 1,476 V 
150℃ 1,368 V 1,328 V 1,099 V 
Tanpa pengeringan 1,110 V 
Dari hasil pengukuran tegangan baterai pada tabel 1 di atas terlihat bahwa 
suhu dan waktu pengeringan pasta kulit pisang berpengaruh terhadap nilai 
tegangan baterai. Untuk  suhu  100℃, terjadi perubahan nilai tegangan yang 
cenderung meningkat dengan bertambahnya waktu pengeringan namun untuk suhu 
150℃ nilai tegangan baterai cenderung menurun dengan bertambahnya waktu 
pengeringan.  Dan untuk sampel pasta baterai tanpa pengeringan, nilai tegangan 
baterai yang dihasilkan lebih tinggi dibandingkan pada suhu 150℃ selama 60 
menit. Hal ini menunjukkan bahwa kandungan air dalam pasta baterai 
mempengaruhi nilai tegangan baterai yang dihasilkan.  
Pada pasta baterai tanpa pengeringan, kandungan airnya lebih banyak 
dibandingkan dengan sampel lainnya,  dan hasil pengukuran menunjukkan bahwa 
tegangan yang dihasilkan baterai lebih kecil dibandingkan dengan adanya 
pengeringan terlebih dahulu, kecuali untuk suhu  150℃ selama 60 menit tegangan 
baterai lebih rendah, hal ini dikarenakan kadar air pada pasta kulit  pisang jauh 
berkurang akibat penguapan pada suhu pengeringan yang lebih tinggi dan waktu 
pengeringan yang lebih lama  dibanding enam sampel lainnya. Ini menunjukkan 
bahwa  kandungan air yang terlalu banyak atau terlalu sedikit mengurangi 
performa baterai. Kulit pisang sendiri mengandung zat elektrolit  kalium dan garam 
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klorida. Garam kalium klorida jika dilarutkan dengan air dapat menghantarkan 
listrik karena dapat terionisasi. Reaksi ionisasi yang terjadi yaitu: 
KCl K+  +  Cl- 
Ion  K+ akan menuju elektroda negatif dan ion Cl- akan menuju elektroda positif. 
 
 
Hasil Pengukuran Arus terhadap Variasi Suhu dan Waktu Pengeringan 
Pasta Kulit Pisang 
 
Arus listrik merupakan banyaknya muatan listrik yang mengalir tiap 
satuan waktu. Arus listrik pada baterai mengalir dari kutub positif menuju kutub 
negatif. Selain  mengukur tegangan baterai, arus yang mengalir pada baterai juga 
diukur seperti yang terlihat pada tabel 2. berikut. 
Tabel. 2. Hasil Pengukuran Arus 
Suhu Pengeringan 20 Menit 40 Menit 60 Menit 
100℃ 0,027 A 0,028 A 0,134 A 
150℃         0,041 A 0,076 A 0,005 A 
Tanpa pengeringan 0,005 A 
 
 Dari hasil pengukuran arus di atas, terlihat bahwa pengeringan sampel 
pasta kulit pisang juga berpengaruh terhadap arus listrik yang dihasilkan baterai. 
Untuk suhu  100℃, dengan bertambahnya waktu pengeringan  terjadi peningkatan 
arus listrik,  namun untuk suhu  150℃, arus listrik yang dihasilkan baterai pada 
waktu 20 menit dan 40 menit lebih besar dibandingkan dengan waktu pengeringan 
60 menit. Sama halnya dengan pengukuran tegangan untuk suhu pengeringan 
150℃ selama 60 menit arus yang mengalir lebih rendah dibandingkan lima sampel 
pengeringan yang lain, ini menunjukkan bahwa arus dan tegangan berbanding 
lurus, selain itu juga pada suhu dan waktu pengeringan tersebut kandungan air pada 
pasta baterai terlalu sedikit, sehingga sebagai media penghantar listrik kurang 
maksimal. Untuk sampel pasta tanpa pengeringan, hasil pengukuran arus 
menunjukkan bahwa arus listriknya lebih kecil dibandingkan dengan sampel pasta 
kulit pisang yang sudah dikeringkan terlebih dahulu.  
Dari hasil penelitian ini, kandungan air dalam pasta baterai berpengaruh 
terhadap arus dan tegangan yang dihasilkan. Kandungan air yang terlalu banyak 
(tanpa pengeringan) atau terlalu sedikit (pengeringan pada 150℃ selama 60 menit) 
menghasilkan arus dan tegangan yang kurang maksimal.  
Dan selanjutnya berpengaruh pada daya baterai yang dihasilkan seperti yang 
terlihat pada tabel 3, berikut: 
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Hasil Perhitungan Daya Baterai terhadap Variasi Suhu dan Waktu 
Pengeringan Pasta Kulit Pisang 
 
Tabel.3. Hasil Perhitungan Daya 
Suhu Pengeringan 20 Menit 40 Menit 60 Menit 
100℃ 0,034 Watt 0,032 Watt 0,198 Watt 
150℃ 0,056 Watt 0,101 Watt 0,005 Watt 
Tanpa pengeringan 0,006 Watt 
 
Daya baterai pada 3. di atas diperoleh dari hasil perhitungan pada 
persamaan (2). Daya listrik baterai menunjukkan energi yang dihasilkan baterai per 
satuan waktu. Karena arus dan tegangan berbanding lurus dengan energi yang 
dihasilkan, maka hasil pengukuran arus dan tegangan yang besar akan 
menghasilkan energi listrik yang besar pula, begitu juga sebaliknya. Pada 
penelitian ini energi listrik per satuan waktu terbesar yang dihasilkan baterai pasta 
kulit pisang kapok “manurun” adalah pada suhu pengeringan 100℃ dalam waktu 
60 menit, diikuti 150℃ dalam waktu 40 menit, 150℃ dalam waktu 20 menit, 100℃ 
dalam waktu 20 menit, 100℃ dalam waktu 40 menit, sampel pasta tanpa 
pengeringan, dan terakhir 150℃ dalam waktu 60 menit. 
 
KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh beberapa kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Pasta baterai dari limbah kulit pisang kepok “manurun” telah berhasil dibuat 
dengan variasi suhu dan waktu pengeringan. 
2. Variasi Suhu dan waktu pengeringan pasta baterai berpengaruh terhadap nilai 
tegangan, arus, dan daya baterai yang dihasilkan. 
3. Pada penelitian ini, diperoleh nilai tegangan, arus, dan daya terbesar pada suhu 
pengeringan 100°C selama 60 menit, yaitu berturut-turut 1,476 Volt, 0,134 
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